simtilar coneept of an ad-hoc agreement.

PERTUKARAN DAN PENETAPAN JALUR
PENERBANGAN DALAM PERIANJIIAN BILATERAL
ANGKUTAN UDARA

Acmad Sudiee®

ABSTRACT

The tormation of @ bitateral air ransport agreement demands buath o conelse
philusophival basis and clear legal frame. National asintion industrics too are
caper W inerease their vempetitiveness without avoidmg the principle of
Indonesia’s ceonomic development which avoids practices of free Dght
likeralisn, Thus the toundation ol dratting a bilateral air Transport agreciment
would be w utilize the principle of pre-determination ot cupacily . i sumewhit

kata kuncei:

PENDAHULUAN

Sejak berakhir perang dunia
1L transportasi udara komersial
sudab menjadi salah satu sumber
Kekwatan desisa negarn. Dengan
nenguasai heherapa aspek eko-
NOMIs Jers usaha ini. yang antari
latn meliputl penguasaan kapa-
sitas. [rekwensi. tanf dan jalur
penerhanuan. maka suatu negara
Japat berharap banvak dari ke-
eiatan usaha pelavanan angkutan
udarany a, Setiap negara berupayu
menetaphan kebijak=anaan nasio-
nal untul anskwian wdara. baik

" osen Fakultas Thabuen Lliniversilis

Tarumanigars

domestik maupun internasional.
disesuaihan dengan situasl dan
hondist perusahaan pencrbangan
nasionanva

Sementara it ditunjang oleh
pesativd hentijan wehnologh pe-
nerhangin dan naiknsa perinin-
taan  pomakdiun  jasa angkutan
wdara, menyebhabkan ihlim hom-
petisi penerbangan homersial ti-
dak dapat dibindari Jagi, Pada be-
berapa tahuen terakhir ind, yolume
lalu bintas peperhangan inkerna-
sional berjadwal  vinrernational
schoediled servieey  mengalami
kenaikan pesar pha diskur dan

jumbith  posserger nifes (satuan

ukuran  dalam angkutin udara
untuk seorang penunmipang sdang
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telah  melampaui jarak  terbang
satu mil] mengalami kenaikkan
sebesar 7.9 persen sctiap tahun-
nva. dibandingkan dengan penda-
patan kotor domuestik  pasaran
ckonomi  negara-negara industn
yang hanva mengalami kenaikan
schesar 2.2 persen per tabnn.

Jumlall passeager-mites dipere-

Ich atau dihitung dari setiap pe-

nerbangan antara bandara  satu

dengan  bandara vang  lain

(Suwardi. 1989 121, Menurut

The Trade Policv Research

Cenire. beberapa  penyebabnya

adalah:

a. Elastisitas penghasilan sang
berasal dari pennintaan Jasi
perjalanan atau trave] dengan
pesawat udara sangat tinggl,

h. Produktifitas industri - pepet-
bangan meningkat sangat ting-
gi. terutama dischubkan oleh
tingkat hemajuan teknologl in-
dustil  pesasat  udara  yang
sangat pesad (Richard Prvke.
{987 O

Jadi dapat dimengerti jika kom-

petisi international di bidang imi

tyrut meningkat. dan setiap pet-

usahuan pengangkutan berusaha
merchul  pangsa  pasar  dengan
menawarkan muty pekasanan pri-
ma dan tarit yang hersaing,
Kompetisi angkutan udard in-
ernasivnal menurut negara dan
perusahaan penerbanpan. masing-
masing berupaya untuk mengua-
sai beberapa faktor sumber ke-
wntungan, antara lain struktr ja-

o

lut  penerbangan  internasionil
Jann hak-hak anchutan wdara sang
tepat, Akurasi penctapan pihir pe-
nerbangan Jan hak anghutan uda-
ra vang berlaku di atasnyva her-
hubungan sangat crat dengan mi-
Titl prAsar { prcerbect verfhe b dan besar
heuntungan vang akan dipeeoleh.
Dengan demikian penetapan hak-
hak angkutan udara dan jslur-
jalur pencrbangan, Yang dindlal
adil dan sctara oleh para pihak
dalarm perianjian  bilateral wng-
kutan udara, menjadi sangat per-
ting arlinyva.

RBentuk  perjanjian  bilaieral
memang tetah menjadi altermatii
jalan keluar vang dipraktibun o-
leh negara-ncpara sejak Komen-
si Chicagn 1944, yang tidak
berhasil merumuskan sistem mual-
tilateral untuk bentuk standar per-
janjian angkutan udara Jdi anmara
negara-negara. Melalul perjanyian
bilateral ini, para pihak menany-
kan kesepakatan mercka ke do-
lam menselenggarakan pelayan-
an angkatan udara dan jalur-jalur
penerbangan vang akan diopera-
sikan. Namun demikian. pene-
tapan-pertukaran hak  angkutan
udiara dan Jalur penerbangan vang
dinilai adil dan setara bagi hedua
pibak sangat sulit dicari standar
penilalin umumnya. kurena ter-
hambat oleh pandangan dan ke-
pentingan nasional setiap negary
vang herheda-heda.

Sementard (lu. pangsa  pasar
dan kompetisi internasional yang



semakin keras telah mendorony
bebevipn newara pemibik armada
penerbancan raksasa aituk men-
bentuh kehinhsanaan derepulas
bidange  porhubungan  Jan ang-
kutan  udare ternasienalny.
seperh Jipefopon oleh Ameriha
serithar vane mengehirkan the
Inrernadonal e Transportation
T o o700 vane memberi arah
hepadin mitsa Jepun daei Kegiatan-
kogiatan anghutan udaca mterma-
sionabnva, Undang-ondang vang

mcrupakan antndemen dan e

Fodoral dvinroe doror T3 m

Jdibenrk Jdenan toan untuk:

a0 memngkaikian Xompensi ang-
bt i tnternasional.

Ino memberikon kesempatan e
bifi besar kepads para peng-
anchoe nasional di Amenka
Serihat.

CoonRCnUapLLl Lireel untuk o pen-
CUENTPLLETLLE hebijahsunaan
bernerosiast <Elam keglatun
anehutan sdare internasional
Amoeriha Serihat (Boberr ML
boauae, 1982 5
Parget vang  mgin dicapan

aleh Amerntha Serikat adalah da-

lum  memtormulasihan steategi
negesis bagl hegiatan anghutan
wdars internastonal, harms dititih-
berathan pada tingkal Kompetisi

optintal e wrcaion deeree o

cannp it Negara e pard L.

seperti Jepang dun nezara-negar.d

vany teryabung dalam Masvara-

Kat Ekonome Tropa (A EF L ke-

mudian meogibuti hecendenng-

PERTURARAN QAN PENVETIAA

SR PENEREANGA N AL PERIANITAN

ant ol Proses deregulast anykut-

an udara MEE bertujuan mencip-

Lathelty TlUgrasl potith S pasar

MILE qndl srepration ot LEC

Merkery (HL A Wassenharoly 14-

88: 3700 sehingoa b anehotan

udara Bropa akan berari:

a. kebebasan penentun hapasi-
tas don jalur-1aluar penerhang-
an dalam jarmean kerja sama
intra-pasar MEV O rirna-EEC
ke, menujun dan Jdan
regara heeard MEE sendiri

b. lidak ada Bagi proteks terha-
dap hubuanean hilineral antara
negava-neziata MEEFD Korena
vang ada hanalal nmwemper-
taltunkan eksistenss nasionuli-
Las. sehigal persuaodan heda-
wlatan negara J1orune wdara
sang dimulikl sehap anggota
MEE.

¢ tidak e Tagl regulust harga.
kecuati sang berhubuangan de-
ngan masalah herhagad peri-
LLLrn etk ddeninig
Integrisn pusar aockutan udara

MEF anle akan o membang dam-

pah bupi prakiek dan mila cke-

nomis dart hak anghutan edara di

Fropa sang  Jioperasthan oleh

para porstatshut
ndenesia sebagai ~umseh hu-

kume inmerndstonal - mving-
kuti arus perkembanie dan ine-
mvesatkan dic dengun kecende-
miean global ntemaswenal. tor-
masuk  dalam hidang  anghatan
udara sipil komersial vane me-
nvanokul penetapan hab anghuot-
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aty dan jalur-jalor penerbangan
cdalam perjanjian bitateral anghut-
an udara, Polg pikir jangka pan-
jang dan penekanan pada strategi
ckonomi nasional sanpat perlu
dintamakan. tanpa muerugiban ke-
pentingan polink, sosial dan per-
tahanan-keamanan nasional. Sa-
lab satumva, dipat disujudkan
melale pembemukan peruian
bilateral angkutin udara vany
adil. seimlbunge Jan menguntung-
L ISLALR

(1. PERMASALAILAN
Berdasarkan  uratun  di atas.

maka  permasalabannya adalah
bagnimuna herangka hukum per-
twharan dan penctapan jalur pe-
nerhangan dalamy perjanjian la-
teral  pencangkatan  udara,  dan
perkembanaan prakiiknya’

HLPEMBAHASAN

A, Kerangka Hukum
Pertukaran dan Penetapan
Jalur Penerbangan

Meoningkatnya milal ekspor
komodit nop-mizas  Indonesia
akhir-akhir im. makin menimgkat-
kan nilal komersial penerbuangan
anghutan  whira  internasional.
sebavai salah-sown sumber devisa
negara. Kensentrasi Garuda [ndo-
nesia dan penerbangan nasional
laimmsa pada pelavanan  pener-

banpan imternasional. sehagai wpa-
va memperbesar pemasukan nega-
ra dari sehtor penerbangan komer-
stal internasivnal. Tenta sapa pen-
capalan taree hesiar tersehuat harus
ditunjanr  dJdengan penthentukon
perjanjian hilaterat anghutan uda-
ra vang jelas kerungka hukum dan
dasar {dosefisnva. sehingpa pe
masukan dan heuntungan ckono-
mis vang diperaleh dapat memu-
askan dan sebmbang hagr semua
pihak dalam peranpan. khusus-
nva pihak Indonesia.

Rencana Pentbangunan lang-
ka Menengale Nosional (RPININ
20042009 antara lain membweri-
kan tekanan pada pembangunan
sehtor perhubungpan udara, me-
nvatukan schagal herikut

“Perbubunpan udara miakin di-

tingkatkan  kemampuan  dan

pengalahannyva. Perhuburgan
pdara dalam negert dun pener-
bangan nasional  fuar negen
semakin - ditinghatkan  muu
petavanan Jdan Jdava saingnyva
apar dapat meninghatkan arus

wisatawan  Jdun penchasilan

devisa™

Samun jiha meihs kendis
armadic penerbanoan, poenguasaan
fechiiva! ki -0 AN RIMEN

dan muiu ol e sang o Jimiliki
perisahaan perert i nasional
Jenesta belum
SLWAP BRIUA TONSANLY DTS pro
Amerika

w2 i
¢ MU prinsip

dewasain, mans

creare s LY

Serikar T



demokrasi ekonomi yang melan-
dasi pembaogunan ekonomi Indo-

sk menghindar ciri-cin negatil’

antara L svsterr free flighy -

hergfivns, kurena  menumbaihkan

chaploitisi terhadap manusia dan

banesa Tain sany dalain seprahny 2

di Indooesia welah menintbulkan

dar mempertthunkan kelemahin

sturhtural posisi Indonesia dalam
ckomemi dunia. Schab jtuah prin-
sip pra penctapan kapasitas  ifthe
predeterminaton of vapuidiny Juii-
cipler vang Yehih mendekati kon-
sop perpaniian khusws (He od e
agrevhert concepts dalam wakiu
vanp panjing ouwsih akan dianu
oleh Indonesia dalam membentul
perian)iun helateral anghutan uda-
ru denoan neeara K, sampuloare
mada dan kemampuius berkempe-
tist pertsshan penerhangan Lo
nesil meninghat dan suapomeng-

Nadupi neekapai penerbangan be-

sar lain sepert Sorgapore Airfoes

(NEd oo Aiefines of4L0, dim

vang luinnsa. Prinsip vang diaout

Indunesio 11 dihatapkan ekun

menimbutkan imphikasi-implikasi

vang menguntunghan dan aman
bagi Indonesia, antara lain:

1o Mengurangi  atany mombatas
Jumlah saingan sany dihadam
perisihaan penerbangan lodo-
nesiil

20 Mendaparkan periubaran hake
hak anghutan udars vang se-
imbang nilaima, dan juga
memiliki peluang untuk mem-
peralehy kompensasi dalam hal

PERTURARAN DAl PENETAPAN

JALER PENERBANGAN DL IV PERAI AN

salah satu pihak memiliki ke-
terbatasan kemampuan dadam
mengoperasthan hak-hak ang-
kutan svany suwcal ditctaphan
dan dipertubarkan.
Sengusabakon  risthe mini-
mum bagi perisahaun pener-
hanuan nasional Idonesia,

-

Pemgaruran huhom angkatan
udara vany menctapkan prinsip
Indonesia dalam herkomipetisi dan
membuat perjargioy bilateral ang-
kutan odara belom Jdimsatakan se-
cara tewas dan komprehensit. Ka-
remil itn perlu pengaturan hokum
vang mengarah pady penc-gdasan
aturan  pembentukan  perjangian
atan newmir sebagal dosar operas

Juringan-jarinzan angkotan wdara

mteriastonat sanye dilakukan oieh
Indonesiz Sumon dewist 15 su-
Jah ampak kelengearan-kelong-
waran terfundap hampetisi dans ker-

Jasamit dengan peresabaan-peru-

sahaan penerhangan asing, Had im
terlihat antara dain dulam kepu-
tsan Presiden Repuhlih Indonesia
tentang  kebijohsaaan  pengent-
hangan keparmsasatsan. vange sa-
lah st pasalnya mengator len-
tany pencrbangan borengan (kerja
sumia antara ponssahan pener-
hanpan nasional dengan perusa-
haan penerbanean asing). dao jika
ada masalah maka penvelesman-
mva dapat diluksanakan melabu
aluran perfan(in Kerasama dan
kesepakatan bersuma dar hepu-
tsan muentert perhubungan ten-
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fang tata cara wiap pelahsaoaan
penylsunan peraturan perundany-
undanean.  Departemen  Perbu-
bungan Indonesia  MengangLap
penetupan hak angkutan Jdan pe-
netapii jalur penerhungan sebigil
dua Tl vang berbeda sang harus
dipisihban.

Mlengenad hak pertukaran ang-
kutan udara. Dircktorat Jenderal
Perhubungan Udara Republik In-
donesia  mempunyid kewajiban
menbaniu perusahsan pencrbang-
an nastonal untek menperaleh
angkutan dum fasilitas vang diper-
ukan untuk melakukan  operasi
penerbanpan  dari negara Jain.
seperti diatur  dalam  instruks
Venteri Perbubungan RI kepada
Dircktur  Jenderal  Pechubungan
Udara Noo IV, 2aL7, 2027 Phb-Ra
penunjukan  perasuhaan penes-
hangan  nasional  untub - mener-
bangi bandara udara vang dite-
tapkan sehagal pintu keluur masuk
Wisatawan Asing. Dengan demi-
kian. untuk mendapatkan hak-hak
angkutan  udara, termusuk hak
anukutan kebebasun pada pihak
ketiga vang dinilai adi] dan setara
seimbang bapi Indonesia. maka
perusahaan peterbangan pasional
harus beheria sama Jdengan Birck-
orat Jendral Perhwbungan | dara
Republik Indonesia,

Namun daliwm prakbik. pene-
fapan dan pertukaran hak ang-
kutan kebebasan pada pihak ket-
ea berkurang, D1 swuping karemit
peninekalun hehoatae armada pe-

Lt
-/
netbangan berbadan lehar twidy -
hodyv aircrafty dan perkembangan
teknolowt  industri - jasy pener-
hangan di [ndonesia. juga karend
adanva peningkatan volume pela-
vanan  puncrhangim carier fpaeains
fer porint servives oleh prensanekut-
pengangkil internasional,  sang
hiagamva dapat menctapkan tarit’
ving Tehib rendah daripada tarit’
penerhangan  berjudwal Jdengun
lhuk  anghutan kebebasan pada
pibuk ketiga Untuk itulah heria-
sami diperlukan, @ perusidia-
an pencrbapgan nasional sehuagal
prhak  operasional  yang menge-
wahui permintaan dan Kehutuhan
pusar terhadap operast ik ang-
Lutan dengan Dircktorat Jenderal
Pechubungan | dura BRI sebagn
pilutk vang ahan bernegosiasi dan
mengupavakan  peralehan hak
angKutan dan jalur pencrbangan
vang dilginkan. Hak o anghutan
kebebasan pada piliak Ketiga sang
dipertukarkun dan  Jdiberlakukan
atas  jalur-jalur tertenia diam-
pury dafam o atau provoco!
Atall Mteiradinr of wadersiand-
g atau bentuk fionvas sang
terpisab dari pesia i induk.
Untuh <-tomn renctapan dan

perukare 7oL Tenerhamg-
o nueras BRI IR TR ELH
helwm e roratiran bako
vt e ln oo cvan Prakik
sglam. R Salur-tadur
penestim oo Do s berdasar-
Wi ot T o.o - weish Kondisi
Joooom o s i s perian-



jian dibuat. serta berdasarkan ke-
butohan masa datang vang dapat
dianisipasi. Beherapa  permuasa-
lahan  khusus menvangkut jalur
penerhangan  nternastonal  pada
amumnsa, diselesaikan dengan
hebijaksunaan khusus dare Men-
teri Perhubungan. Namun denii-
Lian strukiur jaluy pencerbangan
intermasiomal dengan pensvebutan
titik-titth - pendaratan dictaphan
secara lerpisah. letapi tetap me-
rupahan  satn hesatuan  dengan
perianiian indukiny . vaitg ditetap-
han dalam conzen parotoced -
migrandin of Joadersiarding ata
laimsva. untuk memberikan pe-
lnang hagi perubahan-perubahan
vang Jibutubkan olch para pihak.
Denean tleksihilitas sennwam ol
Indonesia akan lebill mudah me-
ngadakan  perubahan-pervhabin
vang dirasakan perlo. untak me-
myestatkan dirl denvan perkent
bangan kehutuhan dan sislem pe-
petapan jalur penerbangan inter-
nasiotial baru.

Mengingat penguasaan struk-
tar jalur penerbangan dun hak-hak
anghutan udara vang tepat meru-
pakan fuktor penting vang menci-
tukan keberhasilun indusie jasa
angkutan udara imernasional In-
donesia. moka dibutuhkan pem-
bemuhan  peraturan erlulis ten-
tanp kebpaksansan dan priosip-
prinsip negosiasi dalam membuat
perjaniian internasional angkutan
udara. Misalnva, Amenka Serikat
telih membentuk pola kebijaksa-

PERTIKARAN DAN PEVETAPAN

JALDCR PESFEREANGAN Dotf 40 PERSANIAN.

naan ertulis vany disebut {ared
States Poficy tor the Condiet of
rernatinnol Air Teanmerfation
Negeiarom. Pola kebijah=aon ter-
sebul menctaphan beheripa tujuan
wnum Amerika Serikat dalam pa-
saran pencrbangan dan anzkutan
udara internasional. selingeu Jda-
pat dijadiban pedonar dadan me-
neotuhan strateei neyusias. fuju-
an vang telab dijodikan kerangha
korju dapat shitetapkan dalam sis-
tem pembentikan perjaniian nigs-
nastonal  angkotan udura, rang
mengiatur - kejaksanuan tentung

Jalur penerbingan, il kapasitas.

peacrbangun benadwal. pener-
bangan tidak  beadwal eoerer)
dan sistem kompetisi (Rubert ML
Kane, 19820 200,

B. Perkembangan Praktik
Negara-Nepgara Dalam
Pertukaran dan Penvtapan
Jalur Perhembangan
RNompetisi perebulan pangsa

pasar anuhutan udara mlernasi-

onal terasa makin tgam akhir-
akhir int. Meningkatnyva hecang-
pihan teknolow penerhangan dan

SArANA PCIUTEING SCpertl comp-

for rescvafion e (CRRND si-

ngat mempengatuhi (hhim kom-
petisi, sehingga semakis hesar
penglasaan  teknologi o pener-
bangan olch sualn negary maka
semakin  besar pula kKemung-
kinan negars ilu untuk menda-
patkan pasar sang midinva sa-
ngit tingei. Msalova Amerika
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Serikal. negara-negarda Bropa
Barat, Jepang babkan Sipapura
saling berebut pasar dan Kon-
sumen., Jdengan menawarkan ke-
canggihan teknologl dan mutu
pelias inan nwsing-masing,

Fada pertukaran dan pene-
tapan jalur penerbangan dalam
petjanjian kilaeral  angkutan
udara, terdapat dua hal penting
vang perlo diperhatikan. vt
sebagal bertkut:

Pertamin adalah perkenmbang-
an Jdusa anehut pesawat wdara
dengan diprodubsinya jenis pe-
savat berbadan lebar Avide-feody
giveradty dun peningkatan kekuo-
atan  Jelajabnya.  soperti Jens
Boeing 747-400 t Megatuph pro-
duksi Boeing Compuny Amerika
Serikiat mempengatuhi dan me-
neurangl  animo  negari-negard
untok nunta hak angkman ke-
bebazan pada pihak ketiga dalam
perianjian. Beberapa alasan uta-
ma Vol menyebabkan bak ang-
Kutan  Kebebasan pada pibak
hetiga mempunai pilai penting
acdalah alasan teknis saitu pe-
ngisian  kembali  baban  bakar
trefieling) dan alasan ekonomis
vaitu pengisian Kursl penawaran
e avalsy yung kosong Kareni
penuipantenya swlah Jebih dudu
turun pada tidk pemberhentian
schelumnya. Dengan adanya wk-
nologi haru pencrbangan vang
memunghinkan penjelajahan ja-
rak jaubk sccara non-stop, mahka
hak angkutan kebebasan pada

-"" f:"..) &
=N

pihak ketipa menjadi berkurang
nilai kepentinganmyva, Misalnyva
Indenesia sie hendab menga-
Jdakan pelasanan angkutsn udara
Takarta-Toky oo tidik perlu mem-
buar perjaniin dilawral dengan
Piliping uotuk hak anghutan he-
bebasan pada piha hetige pada
jalur Jakarta Tokwn via Alanila
psebagal unik farcreddive fater-
sicificte posark fetapl langsung
meneadakan perjamian bifaterad
anuhutan wlara dengan Tepang.
Larera pesawil jenis Mepatop
milik  Caruda Indenesir vanyg
melavam lur tersebuat sanggup
muenjelajaht lakani- lokvo seca-
[ S TLIAEETTS AN

Denean demikian perkem-
basnaan tehnologl pesawat wdara.
semakin . meninghatkan efesicns
Juan efektifitas pelavanan angkut-
an udara, serli membasa dampak
kecenderungan herhurangnsa mi-
nat negara-negdrs pada penertiap-
an dan pertukaran hak anghutan
kebersamaan pada pihak ketiza,
Perusabinan penerhanoan Indone-
sig harus mengihar perubahan-
perubaban  Jdun hecenderumgan-
kecerderunean ~ane  tegjads di
Jumia pene banean internasional.
sejaul massh estal denwan hen-
d1st dan wemanipean perusahaan
penethangan nasional. Belajur da-
ri penvalantar-picalaniun vang
lalu  wanr Gesoae pertimbangan
chimiens' Jon ofeniifitus pener-
Bapear., rans mas anghutan kebe-

besarr et b hetipa tidak



becitu banvak lagi dipertukarkan
dalam perjuniian belateral anghut-
an udara rang dibuat oleh Inde-
oesia Jdengan pihab lain. Bag
Tndonesia, menurunmva penggund-
an huak angkutan kebebasan pada
pihak  ketiga i tidak banvak
herpengaruh terbadap  penctlapan
palur-jalur  penerbangan nferna-
stovulane g,

bocdua adalah pejala bam vang
menvangkut masalab  pertukaran
hak wrehotan kebehusan pada pa-
hak kenigd dengan hak coforeue
fvaitu hak ontuk mengoperasikan
pelivanan donestik db suatu oe-
gara oleh pengangkut asing) da-
Jam ranegka mendapatkan pangsa
pasar sanye lebib luas di wilayah
negara lain, Beherapa maskapa
pencrbunean internasional  terke-
nal seperti Briesds Airwavs, dir
Conder donr Sitwapore Airfines
mima kepada Amerika Serkal a-
ear memberikan hak kabotase ter-
sebut, Negara-negars Cropa Barat.
menuntut hak cobage 1m0 dard
Ameriha Serikat schagat mila
tikar ving dianggap seimhang de-
nean hitk-hik anghutan hebebasan
pada pibak ketga vang diniknan
aleh  perusaliaan penerbangan
Amerika Serihat di wilavah Fropa
(David Martindale. 1989 36), Nu-
mun  wmerika Serikat menelak
permintien terscbut dengan alasan
suhaam bereha:
2. Penerbangan cobeiage  meru-

pubun penerbangan restriks

Amerika Serikat. dan merap-

PRET AR LGN POVEN P AN

AL R PENERTA VAN DAL PORATVA N

kan aturan pridehsi vanwg sab
sevdra uhum, herdasarkan e
e Conveiiion of P93
dan Fodondd dvieren o of
fUAN,

b, kebanyahan penganskutan
Amerika Serhat nasih merasa
perlu  diberlihukanma aturan
laranpan  pencrhangin  cabe-
fore, sampat Aaneriba Serikat
Jdapat menegosiasikan peru-
karan  hab anghutan wdara
vang <en nilsnsa dengan
hah cahedage vang ahan di-
mkmati ¢ wilmvah AN wleh
vane memima lwh cahorape
tersebut,

¢. Tidak ada struktur anpkutan

dan jalur penerbangan di du-
ma ving sctara dengan homp-
beksitas dan milal pasar struak-
tur angkutan dan 1alur penet-
bangan SAmerika Serikat.

Nunmn  pendinun defensit
Amerika Serihat  tersebut dapat
terjawalb herdasarkan prakuk saat
ini dan rejulu-geiala perabahban
ving terjadi di masa dating. seba-
ean bertkut:

2. Amenika Serikar melahn e
Depoartment of  {rumporto-
st pernab memperbolehkan
ponerbangan  cohoiaize  olch
penganchut non Amertka Se-
rikat  pada Jalur-julur pener-
hangan antara Honedulu dan
Pantai Barat Amerika Serikat.
pada wakiu erjadi pemuogok-
an besar dr Londoed Adrlines
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il

boeberapa whun Jalu. dengan
alasan  ontuk  kepentingan
puhlik. herdasarkan rhe fode-
vad Aviaeion Aot of THIS,
Lengan  terbenwknya  pasar
tuinegal MLUTL sebagai salu ke-
satian wilas ah akan menibk
struklur  anphutan dan jalur
penerbangan vang kurang le-
hih sama  kompleksitas  dan
nilat pasamya dengan strubtur
angkutan dan jalur penerbang-
an Amerika Scerikat, karena ity
MEE dapal bernegosiasi de-
nean Amerika Serikat untuk
pertuharan hak-hak angkutan
Jan jalur-palur penerbangan
visg  sctanl, hahkun  dapat
menekan Amerika Serikat un-
tuh memberikan akses ke da-
Lo pasar domestiknya seba-
gai imbalan atas pembernian
hak wperast pelavanan & wi-
lavih bersama hropa (frir-
Enropean Service').

WED sebagal kesatuan wil-
avah bahkun dapat saja ne-
naancam akin menarik semua
hak angkutan kebebasan pada
pihak keviga vang dintkmali
Amerika Serikat di wilavah
Fropa, jika Amerika Senka
tidak memberthan hak caho-
reere (1 wilay ahnva kepada pe-
peangkutan MEE (alians pe-
npangkut-pengangkut  kropa
Barath

MEE juga dapal muengapus
seluruh status angkuatan kebe-
busan pada pthak ketiga Jiwi-

g,
iy

lavah kesatuannyva dan meng-
pantikannya  dengan pencer-
banpan ceborage. Dengan de-
mikian, tentu negosiast de-
nan Amerika Serikal Ame-
nka Sertkat sehuhungan de-
ngn masalah cobetuge tidak
bepitu sulit penvelesaiannya

Dengan  demikian, meshipun
pengpunaan hak angkutan kehe-
hasan pada pihak ketiga semakin
merunm kuantitas dan koalitas-
nva kdrena pertimbangan efesien-
s dan efektititas. serta Kecanyg-
gihan tekoology penerbangan. bu-
kan berart nilal dari hak angkutan
kebehasan ini menjadi turan juga.
Negara-nepara bBropa Barap me-
npanggap nilal hak anghotan ke-
bebasan  vang  sudah  dimkmat
Amerika Serikat di wilasah Lropa
Barat. seimbang nilainya jika di-
tukar dengan bak coborege diowi-
lavah Amerika Serikat,

Selain ity bentuk pasar ung-
aal MEE. memberi dampak pada
nilai dan praktik penupunasn hak
anghutan hebebisan pada pihak
hetiga. Wilavah negara MBS di-
angap menfadi salu kesatuan wi-
lavah  schinuga  huk  unghutan
kebebasan padit pihab hetiga da-
pat MempuUndal nias Lang singat
tinpgl. seperts hak cofofuge.

Karena 1w penetapan jalur pe-
nerbrangan meriliki anti atan nilai
vang  penting Jdalam perjanjian
anghutar edarg vanye Jibuat dioan-
LR NEQara-noniid, adrond heton-
A k-t A et vada satu jalur
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poeicthangan  dapat  menentukan
dan  menguambarkan  Jenis hak
anphutan wdara vang berlaka di
atas  jalur ersehot, sekaligus
mengeambarkan besar wilat pasar-
i, ‘

Jadi hebijaksunaan mengena
peterbanean dun angkutan udary
varn  berlaku di owilavabh  pasar
tungpal  AMEF menjadi masalsh
penting  herkanan dengan pertu-
karan  hah  anghulan kebebasan
pudda pihak ketiga dengan Labk
cefedeere, Amerika Senkal mie-
nvatakian pendiviannya akan -
ngadahan  neposts o secara in-
dividic]  dengan  masing-masing
Negara  anggotd prsar wnggal
MET. Sementra it Indonesia
hukandab pibak yane banvuk ter-
pengarnb olel hondisi yang tidak
menenty tersebut sehab baw
[ndonesia jenis hak-habk angkutan
udura sang ditetapkan ndak secara
otomatis berluku pada jalur-jabur
penerbangan vang duletapkan da-
fam perjaniian angkutan udara

LPENUTUP

Menwut Pemerintah [ndotie-
slit, untara peticlapan bak anghut-
an dan jalur penerhangan merupi-
Lan dua hal sang berbeda. Perja-
njLn-peranan bilateral angkutan
udara vang dibuat oleh Indonesia
Fertisin balwa hak-hak angkue-
an vang dipertakarkan adak secu-
rie otomttis berlaku pada semua
Jathur penerbanean sanye dietapkan

gree flihe Fiheratizm,

PERTURAR TS LI LN L 47aN

JALE R PENERBANG AN DAL FER NN

aoecurd hhusus Jdun hersiln cofi-
denticd Rincian jalur-tahur peoer-
kancan  dan huk-lhak angkutan
vitng herlabu i Jise-
butkan dalan ceney i peesocal
atau hentuk lainnsia, vang erpisah
tetapl meruphdan kesatmm dengan
perjanjian nduk. Prakteh nome-
mane biasit dilakukan untuk mem-
berikan peluoane dar semodahan
jika perlu didakian perubaban-
poerababiun sesuat denean perkems-
hanpan baru dunie penerbangan
komersial internasivnal. vang ten-
tuny a harus dithuti okeh imdonesia,
pika tidak mau tertingual dilam
herhompetisi. schalipes dalam
rancha memperbesar pomesihan
nedrd dart sehtor pepting o 1 n-
th i dalam pembentukan per-
Jangian bilmeral anghutan udara
diperluban Kerungha hukum dan
dasar filosalls sang jelias. Pening-
Ratan dava saiog perusihaan pe-
nerbangan nasiona] dilakukan tan-
pa  mengesampinghan - priosip
pembanuunan ckononi ndonesia
vang menghindarr bentuk-buntuk
selingea

clalam

HIMEIIRTHE

dasar  vang  digemakan
membentuk  portnjin hilateral
anckutan  udara swlilah prinsip
JHCeTer it ion DF capradiv Vang
lehib mendekati honsep the -
hexe aerecRrL

[engan prinsip-pringip Jdusar
it oeka hompetiss secara bobas
dapat  dibindar aspek-
aspek choinnnni seperii hapasisas
anehotan. treh s penerhancan.

lidre i
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jenis pesawat udara vang diguna-
kan. bahkan benptuk  konpensasi
tertenty untuk menutup keleniab-
an salah satn pihak dalam perjan-
jjan ditctapkan terlebib  dalalu
Vendenai penctapart hak angkut-
an kebehasan pada pibak ketiga
jalue-tadur penerbangan, menurul
prakiik Indonesia selama miy ada-
lul ada dua hal vang tidak saling
mempengaruhi,  dan kedoa hal
terschut dipraktikan sesuai dengan
kecenderunpan  MAsing-masing.
Hauk anghutan hebebasan pada pi-
hak ketiwa merupakon hak angkus-
an vang semakin jarang dipertu-
karkan. Sistem penetapan jalur pe-
nerbanaan yang dianut palal me-
neikuri perkembangan internasio-
nal bara. ditvangkan dalam bentak
SRR _I!'J."{JHJL'{M'I Ji'i'{’.”i'f”'(.”h’ji'n’”i' {.J_."
shderstanding atare Tamma Ln-
tuk membuka peluang dan mem-
permudah dilahukannyi perabih-
an-perubihan sesual dengan kebu-
fuhan dan kepentingan  nasional
[ndonesia.

Untuh itu avar memuadiahkan
perundingan dan memperelas po-
sisi tawar Indonesia dalam mem-
bentuk perjaniian bilateral anghku-
an udara dengan pibak lain. ben-
dakima kebijaksanaan dan dasar
[losotis vang dianut dipertepas
mchilul sthap sang jelas dan pene-
baaban terus menerus. disesuatkan
denpan perkembangan dasa saing
perusahaan penchangan nasional,
Indimesia mau tdak mau barus
membuka  diti lerhadap  sistem

pro-competitive. vang dianut ba-
nvak negara. Karena iu dalam
rangka pembentukan  perjanian
bilateral anghulan udara dan pe-
netapan hak-hak angkutan seria
julur-jalur penerbangan.  sebaik-
nya  ditctapkan  suatu peraturan
vang secara fegas dan komper-
hensif, serta prinsip-prinsip dan
kehijaksanaan-kebijaksanaan yang
dapal dijadihan pedoman  untuk
menentukan strateyi berneposiasi.
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